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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan studi kasus aplikasi cara menghardik halusinasi terhadap 

klien dengan gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran di 

wilayah tegal buleud yang telah penulis lakukan pada tanggal 01-05 mei 

2021, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1 Pengkajian 

Pada tahap ini, diperoleh bahwa Ny. S mengalami gangguan persepsi 

sensori : halusinasi pendengaran. Ny. S mengatakan sering mendengar 

suara-suara yang mengajaknya berbicara dan menyuruhnya memarahi 

dan memukul orang lain, suara itu datang secara tiba-tiba pada saat Ny. 

S akan tidur maupun bangun tidur. Data obyektif yang didapatkan yaitu 

Ny. S tampak berbicara sendiri, tampak menutup telinga dengan 

tangannya dan pada saat diberikan pertanyaan konsentrasi Ny. S tidak 

fokus seperti sedang mendengarkan suara-suara lain kemudian 

melanjutkan menjawab pertanyaan. 

5.1.2 Diagnosa 

Diagnosa yang muncul pada saat dilakukan pengkajian terhadap Ny. S 

adalah gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran. 

5.1.3 Intervensi 

Pada tahap ini, penulis mengacu pada petunjuk secara tertulis yang 

menggambarkan secara tepat mengenai rencana tindakan keperawatan 

yang akan diberikan sesuai dengan kebutuhan klien dengan diagnosa 

utama yaitu halusinasi pendengaran. Tindakan tersebut disusun dalam 

Aplikasi cara menghardik halusinasi pada pasien dengan gangguan 

persepsi sensori : halusinasi pendengaran. 
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5.1.4 Implementasi 

Pada tahap ini, tindakan keperawatan yang dilakukan penulis terhadap 

Ny. S adalah mengontrol halusinasi dengan melakukan cara menghardik 

halusinasi. Cara menghardik halusinasi ini dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan. 

5.1.5 Evaluasi 

Pada tahap ini, intervensi yang dilakukan terhadap Ny. S dapat dikatakan 

berhasil karena Ny. S sudah dapat mengontrol halusinasinya dengan cara 

menghardik. Evaluasi ini dilakukan penulis sesuai dengan keadaan klien 

dan cara menghardik halusinasi berhasil di aplikasikan pada Ny. S pada 

pertemuan ke tiga. 

5.1.6 Analisis 

Berdasarkan teori, aplikasi cara menghardik ini berhasil dilakukan 

dengan tiga kali pertemuan dalam sehari. Akan tetapi, berdasarkan 

kenyataan yang ada di lapangan aplikasi cara menghardik halusinasi ini 

berhasil diterapkan pada pasien dengan tiga kali pertemuan dalam waktu 

tiga hari karena kondisi pasien yang terkadang bisa di ajak komunikasi 

dan terkadang seperti lebih fokus terhadap halusinasi seperti 

mendengarkan suara-suara lain yang mengajaknya berbicara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat penulis berikan 

untuk perbaikan dan peningkatan mutu asuhan keperawatan, penulis 

menyarankan kepada : 

5.2.1 Klien dan keluarga 

a. Klien diharapkan dapat menerapkan dan melaksanakan cara 

mengontrol halusinasi yang telah direncanakan. 

b. Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap klien 

dalam mengontrol halusinasi yang di alaminya. 

 

 

 
 


